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Abstrak 

Gangguan menstruasi sering dialami remaja putri pada tahun-tahun awal setelah menarche. Kondisi ini 
dapat menurunkan konsentrasi belajar, menyebabkan ketidakhadiran di sekolah, dan menjadi tanda 
awal gangguan kesehatan reproduksi. Survei pendahuluan menunjukkan 63,16% siswi kelas VII SMP 
PAB 2 Helvetia belum memahami pengertian, jenis, dan penyebab gangguan menstruasi. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang 
gangguan menstruasi. Sasaran kegiatan adalah seluruh siswi kelas VII SMP PAB 2 Helvetia, Kabupaten 
Deli Serdang, sebanyak 19 orang. Edukasi diberikan melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, 
dan demonstrasi pencatatan siklus haid dengan media presentasi, leaflet, dan kalender haid. 
Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner yang sama pada pre-test dan post-test, lalu dianalisis 
secara deskriptif. Seluruh sasaran mengikuti kegiatan (kehadiran 100%). Proporsi siswi 
berpengetahuan baik meningkat dari 21,05% sebelum edukasi menjadi 78,95% sesudah edukasi, 
sedangkan proporsi berpengetahuan kurang menurun dari 63,16% menjadi 15,79%. Edukasi 
kesehatan yang terstruktur dan interaktif dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang 
gangguan menstruasi. Sekolah disarankan mengintegrasikan edukasi kesehatan menstruasi ke dalam 
program UKS secara berkala. 
Kata kunci - pengetahuan, remaja putri, gangguan menstruasi 
 

Abstract 
Menstrual disorders are common among adolescent girls in the early years after menarche. They can 
reduce learning concentration, cause school absenteeism, and serve as early signs of reproductive 
health problems. A preliminary survey showed that 63.16% of seventh-grade female students at SMP 
PAB 2 Helvetia did not understand the definition, types, and causes of menstrual disorders. This 
community service activity aimed to improve adolescent girls' knowledge of menstrual disorders. The 
participants were all 19 seventh-grade female students of SMP PAB 2 Helvetia, Deli Serdang Regency. 
Education was delivered through interactive lectures, discussion, question-and-answer sessions, and a 
demonstration of menstrual cycle recording, supported by slide presentations, leaflets, and menstrual 
calendars. Knowledge was measured using the same questionnaire in a pre-test and post-test and 
analyzed descriptively. All participants attended the activity (100% attendance). The proportion of 
students with good knowledge increased from 21.05% before the education to 78.95% after it, while 
the proportion with poor knowledge decreased from 63.16% to 15.79%. Structured and interactive 
health education can improve adolescent girls' knowledge of menstrual disorders. Schools are 
encouraged to integrate menstrual health education into the school health program (UKS) on a regular 
basis. 
Keywords - adolescent girls, health education, knowledge, menstrual disorders 
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PENDAHULUAN   
Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai 

perubahan fisik, psikologis, dan kematangan organ reproduksi. World Health Organization (WHO) 

mendefinisikan remaja sebagai individu berusia 10–19 tahun (WHO, 2017). Penanda utama pubertas 

pada remaja putri adalah menarche, yaitu menstruasi pertama, yang umumnya terjadi pada usia 11–
14 tahun dengan median sekitar 12,4 tahun (ACOG, 2015; Itriyeva, 2022). Menarche sering dialami 

tanpa persiapan yang memadai. Sintesis penelitian di negara berpenghasilan rendah dan menengah 
menunjukkan banyak remaja putri menghadapi menstruasi pertama dengan rasa takut, malu, dan 

bingung karena kurangnya informasi sebelumnya (Hennegan et al., 2019). 
Menstruasi adalah perdarahan periodik dan siklik dari uterus yang disertai pelepasan 

endometrium, sebagai hasil interaksi hormonal pada aksis hipotalamus–hipofisis–ovarium (Itriyeva, 

2022). Pada perempuan dewasa, siklus normal berkisar 24–38 hari dengan lama perdarahan tidak lebih 
dari 8 hari (Munro et al., 2018). Siklus 28 hari yang selama ini dianggap patokan ternyata tidak 

dominan. Data lebih dari 600.000 siklus menunjukkan hanya sekitar 13% siklus berdurasi tepat 28 hari 
(Bull et al., 2019), dan studi pada lebih dari 1,5 juta perempuan menemukan hanya sekitar 16% yang 

memiliki median siklus 28 hari (Grieger & Norman, 2020). Pada remaja, siklus dalam tahun-tahun awal 

setelah menarche sering belum teratur karena aksis hormonal belum matang dan banyak siklus belum 
disertai ovulasi (Rosenfield, 2013). Oleh karena itu, rentang siklus 21–45 hari pada periode ini masih 

dianggap normal (ACOG, 2015). 
Masa awal setelah menarche rentan terhadap gangguan menstruasi, seperti amenore, 

oligomenore, polimenore, perdarahan yang memanjang atau berlebihan, serta dismenore (ACOG, 
2015). Riset Kesehatan Dasar 2010 melaporkan bahwa 13,7% perempuan Indonesia usia 10–59 tahun 

mengalami haid tidak teratur dalam satu tahun terakhir (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan, 2010). Dismenore merupakan keluhan yang paling sering dialami remaja. Meta-analisis 
terhadap lebih dari 21.000 perempuan muda melaporkan prevalensi dismenore sekitar 71% (Armour 

et al., 2019). Sebagian besar kasus pada remaja adalah dismenore primer, yaitu nyeri haid tanpa 
kelainan patologis panggul (Burnett & Lemyre, 2017; Larasati & Alatas, 2016). Di Kota Medan, 

wawancara pendahuluan dalam penelitian Tambun et al. (2021) menemukan 23 dari 31 remaja putri 

mengalami gangguan menstruasi, mulai dari tidak haid, siklus terlalu sering atau terlalu jarang, 
perdarahan yang memanjang, hingga nyeri haid. 

Gangguan menstruasi dipengaruhi berbagai faktor, antara lain: Stres. Stres psikologis dapat 
menekan sekresi gonadotropin-releasing hormone (GnRH) sehingga mengganggu ovulasi dan 

keteraturan siklus (Gordon et al., 2017). Pada mahasiswi di Depok, stres berat merupakan faktor paling 

dominan yang berhubungan dengan siklus tidak teratur (OR = 9,41), disusul kualitas tidur yang buruk 
(Fitri et al., 2024). Hubungan stres dengan gangguan menstruasi juga ditemukan pada remaja putri di 

Medan (Tambun et al., 2021). Status gizi. Faktor ini juga berhubungan dengan siklus menstruasi remaja 
(Islamy & Farida, 2019). Gangguan menstruasi berisiko terjadi baik pada remaja kurus (IMT <18,5 

kg/m²) maupun obesitas (IMT >27 kg/m²) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014) dan 
Pola makan. Kurang konsumsi buah dan sayur serta konsumsi kopi ready to drink berhubungan dengan 

gangguan siklus menstruasi dan nyeri haid pada remaja putri (Syifa & Stefani, 2024). Temuan ini 

relevan karena 95,5% penduduk Indonesia berusia ≥5 tahun masih kurang mengonsumsi buah dan 
sayur (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2019). 

Gangguan menstruasi yang tidak dikenali dan tidak ditangani berdampak jangka pendek 
maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, sekitar satu dari lima perempuan muda dengan 

dismenore pernah tidak masuk sekolah atau kuliah, dan banyak yang mengalami penurunan 

konsentrasi belajar (Armour et al., 2019). Ketidakteraturan menstruasi juga dikaitkan dengan berbagai 
masalah kesehatan, antara lain anemia, gangguan psikologis, dan subfertilitas (Attia et al., 2023). 

Dalam jangka panjang, siklus yang tidak teratur dapat menjadi tanda gangguan ovulasi, yang 
merupakan penyebab sekitar 25% kasus infertilitas pada perempuan (Carson & Kallen, 2021). Anovulasi 

kronis, misalnya pada sindrom ovarium polikistik, berhubungan dengan peningkatan risiko hiperplasia 
dan kanker endometrium (ACOG, 2018). Studi kohort prospektif bahkan menunjukkan bahwa siklus 

tidak teratur sepanjang usia reproduksi berhubungan dengan peningkatan risiko kematian dini (Wang 

et al., 2020). 
Pengetahuan merupakan salah satu faktor penentu perilaku kesehatan. Perilaku yang didasari 

pengetahuan cenderung lebih menetap dibandingkan perilaku yang tidak didasari pengetahuan 
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(Notoatmodjo, 2014). Kesehatan menstruasi tidak hanya berarti bebas dari gangguan, tetapi juga 

mencakup akses remaja terhadap informasi yang akurat dan sesuai usia tentang siklus menstruasi dan 
gangguannya (Hennegan et al., 2021; UNICEF, 2019). Remaja yang kurang pengetahuan tidak dapat 

membedakan pola menstruasi yang normal dari yang memerlukan pemeriksaan tenaga kesehatan. 
Akibatnya, gangguan yang seharusnya ditangani dianggap wajar, atau sebaliknya, variasi yang normal 

menimbulkan kecemasan yang tidak perlu. Berbagai kegiatan edukasi kesehatan reproduksi terbukti 

meningkatkan pengetahuan remaja, baik tentang gangguan menstruasi (Kusumaningrum, 2020), 
sindrom pramenstruasi (Alfarizki et al., 2017), maupun kesehatan reproduksi secara umum (Lestari et 

al., 2023; Setiowati, 2014). 
Survei pendahuluan yang dilakukan terhadap 19 siswi kelas VII SMP PAB 2 Helvetia, Jl. Veteran 

Pasar IV, Helvetia, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang. Hasilnya, sebanyak 17 siswi 

(89,47%)] sudah mengalami menstruasi dan 2 siswi (10,53%) belum mengalami menstruasi. Sebanyak 
12 siswi (63,16%) belum memahami pengertian, jenis, dan penyebab gangguan menstruasi, dan hanya 

7 siswi (36,84%)  sudah memahaminya. Temuan ini menunjukkan bahwa Sebagian  siswi berada pada 
masa rentan gangguan menstruasi tanpa bekal pengetahuan yang memadai. 

Berdasarkan uraian tersebut, tim pengabdi tertarik melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat berupa edukasi kesehatan tentang gangguan menstruasi untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja putri di SMP PAB 2 Helvetia. Peningkatan pengetahuan akan diukur menggunakan 

pre-test dan post-test. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di SMP PAB 2 

Helvetia, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang. Sasarannya adalah seluruh siswi kelas VII 

yang berjumlah 19 orang, termasuk siswi yang belum mengalami menarche sebagai bentuk persiapan 
menghadapi menstruasi pertama. 

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap persiapan meliputi survei pendahuluan, 
pengurusan izin ke pihak sekolah, permohonan persetujuan orang tua/wali, serta penyusunan materi, 

media, dan kuesioner. Tahap pelaksanaan berlangsung ±90 menit, diawali pre-test, dilanjutkan edukasi 

kesehatan melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi pencatatan siklus haid, 
lalu diakhiri post-test. Media yang digunakan berupa presentasi PowerPoint, leaflet, dan kalender haid. 

Materi mencakup menstruasi normal, jenis dan penyebab gangguan menstruasi, dampaknya, serta 
upaya pencegahan dan tanda-tanda yang memerlukan pemeriksaan tenaga kesehatan. Tahap evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. 
Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner berisi [20] pertanyaan yang sama pada pre-test 

dan post-test. Skor dikategorikan baik (76–100%), cukup (56–75%), dan kurang (<56%) (Arikunto, 

2013). Data dianalisis secara deskriptif, Kegiatan dinyatakan berhasil bila kehadiran peserta ≥90%, 
rerata skor pengetahuan meningkat, dan minimal [75%] siswi berpengetahuan baik pada post-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penyuluhan pada Siswi SMP PAB 2 Helvetia Jl. Veteran Pasar IV, Helvetia, Kecamatan Labuhan 

Deli, Kabupaten Deli. tentang “Gangguan Menstruasi Pada Remaja Putri” di sampaikan secara langsung 
dan diterima dengan baik oleh para siswi, hal ini terlihat dari antusiasi mereka yang sangat serius dan 

mengamati pemaparan materi yang dilakukan oleh tim penyuluhan. Beberapa siswi juga aktif bertanya 
dan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi, seperti: 1). Pengetahuan tentang siklus 

menstruasi yang normal, 2). Jenis-jenis gangguan menstruasi, 3). Penyebab dan factor risiko gangguan 

menstruasi, 4). Tanda dan gejala gangguan menstruasi yang perlu diwaspadai, 5). Informasi tentang 
cara mengatasi dan mengelola gangguan menstruasi. Materi yang direncanakan pada saat pengabdian 

Masyarakat tersampaikan dengan baik secara keseluruhan dilihat dari terjadinya peningkatan 
pengetahuan siswi dari 21,05% menjadi 78,95% berpengetahuan baik. Kegiatan edukasi diikuti oleh 

19 siswi kelas VII SMP PAB 2 Helvetia, sehingga tingkat kehadiran mencapai 100%. Karakteristik 

peserta disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Peserta (n = 19) 

Karakteristik n % 

Status menarche   

   Sudah menarche 17 89,47 

   Belum menarche 2 10,53 

Sumber informasi tentang menstruasi sebelum kegiatan   

  Media (internet, media sosial, video) 14 73,68 

  Non-media (orang tua, teman, guru secara lisan) 5 26,32 

Total 19 100 

 
Sebagian besar peserta sudah mengalami menarche dan sebelumnya memperoleh informasi 

tentang menstruasi melalui media. 
 

Tabel 2. Distribusi Kategori Pengetahuan tentang Gangguan Menstruasi Sebelum dan Sesudah 
Edukasi (n = 19) 

Kategori Pre-test n (%) Post-test n (%) 

Baik 4 (21,05) 15 (78,95) 

Cukup 3 (15, 78)  1 (0,05) 
Kurang 12 (63,16) 3 (15, 78)   

Total 19 (100) 19 (100) 

 
Selanjutnya, pada Tabel 2 yang memuat tentang skor pengetahuan, yang dimana peningkatan 

skor pengetahuan yang baik sebelum dilakukannya penyuluhan, hanya 21,05% partisipan yang 
memiliki pengetahuan kategori Baik. Kemudian setelah dilakukannya penyuluhan, meningkat drastis 

menjadi 78,95%. Ini menunjukkan adanya kenaikan sebesar 57,9% poin persentase, yang berarti 

edukasi berhasil meningkatkan pengetahuan siswa. Selanjutnya, pada penurunan skor pengetahuan 
yang kurang Sebelum dilakukannya penyuluhan, ada 63,16% partisipan memiliki pengetahuan kategori 

Kurang. Dan setelah dilakukannya penyuluhan, angka ini turun menjadi 15,78%. Artinya, terjadi 
penurunan 47,38% poin persentase pada kategori Kurang. Ini mendukung bukti bahwa sebagian besar 

peserta berpindah dari kategori Kurang ke Baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penyuluhan sangat berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan bagi remaja dan masyarakat 
sekitar. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan siswi tentang gangguan menstruasi 
setelah edukasi. Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa pengetahuan merupakan hasil penginderaan 

terhadap suatu objek, dan sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui penglihatan dan 
pendengaran (Notoatmodjo, 2014). Edukasi yang menggabungkan ceramah interaktif, tayangan visual, 

diskusi, dan demonstrasi pencatatan siklus haid melibatkan lebih dari satu indera serta memberi 

kesempatan peserta mengklarifikasi pemahamannya, sehingga informasi lebih mudah dipahami dan 
diingat. Hasil ini juga konsisten dengan kegiatan serupa pada remaja putri yang melaporkan 

peningkatan pengetahuan setelah edukasi kesehatan reproduksi (La Tansa, 2018).  
Tingginya proporsi pengetahuan kurang sebelum edukasi menunjukkan bahwa informasi yang 

selama ini diterima siswi belum memadai. Hal ini terjadi meskipun 73,68% peserta mengaku sudah 

memperoleh informasi melalui media. Kemungkinan informasi yang diperoleh dari internet dan media 
sosial bersifat terpotong-potong, tidak terstruktur, dan belum tentu akurat, sehingga belum membentuk 

pemahaman yang utuh tentang batas menstruasi normal dan gangguannya. Karena itu, edukasi yang 
terstruktur dari tenaga kesehatan tetap diperlukan untuk meluruskan dan melengkapi informasi 

tersebut. Sekolah merupakan tempat yang strategis untuk kegiatan ini karena dapat menjangkau 
remaja secara serentak pada masa rentan setelah menarche. 

Meskipun demikian, 3 siswi masih berpengetahuan kurang setelah edukasi. Hal ini dapat 

disebabkan oleh waktu edukasi yang singkat, perbedaan daya tangkap peserta, dan adanya siswi yang 
belum mengalami menarche sehingga materi terasa kurang dekat dengan pengalamannya. Kegiatan 

ini juga memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
a. evaluasi menggunakan desain satu kelompok tanpa pembanding; 

b. post-test dilakukan segera setelah edukasi, sehingga hanya menggambarkan pemahaman jangka 
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pendek; dan 

c. jumlah peserta kecil, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke populasi remaja yang lebih 
luas. 

Pelaksanaan kegiatan berjalan lancar berkat dukungan Universitas Imelda Medan serta kepala 
sekolah, guru, dan staf SMP PAB 2 Helvetia. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar sekolah 

mengintegrasikan materi kesehatan menstruasi ke dalam kegiatan UKS, melakukan edukasi ulang 

secara berkala, serta mengarahkan siswi dengan keluhan menstruasi berat ke fasilitas kesehatan. 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
(a) Penyebaran Kuesioner    (b) Pemaparan Materi 

Gambar 1. Dokumentasi 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan edukasi kesehatan tentang gangguan menstruasi pada siswi kelas VII SMP PAB 2 

Helvetia telah terlaksana dengan baik dan diikuti seluruh sasaran (19 siswi). Sebelum edukasi, sebagian 

besar siswi berpengetahuan kurang (63,16%) dan hanya 21,05% berpengetahuan baik. Setelah 

edukasi, proporsi siswi berpengetahuan baik meningkat menjadi 78,95%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan yang terstruktur melalui ceramah interaktif, media visual, diskusi, dan demonstrasi 

pencatatan siklus haid dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang gangguan menstruasi. 
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